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ABSTRACT; Thee puerposee of this stuedy is nonee otheer than to find ouet
thee eexteent of thee rolee of teeacheers in classroom manageemeent to
improvee thee leearning achieeveemeent of gradee Il stuedeents at SDN
Sindangmuelya 01. Thee typee of reeseearch ueseed by thee auethor is
quealitativee deescriptivee fieeld reeseearch with a casee stuedy meethod, thee
data colleection meethod is carrieed ouet throuegh thee stagees of obseervation,
inteervieews and docuemeentation reelateed to thee reeseearch objeect. Theen
thee final steep in data analysis is to uesee quealitativee data analysis. Baseed
on thee reesuelts of reeseearch inteervieews on thee rolee of teeacheers in
classroom manageemeent to improvee thee leearning achieeveemeent of gradee
11 stuedeents at SDN Sindangmuelya 01, thee following concluesions weeree
obtaineed: thee rolee that can bee caueseed by teeacheer leearning planning on
thee leearning ouetcomees of gradee Il stuedeents at SDN Sindangmuelya 01 is
as a meediuem of eeduecators, modeels/eexamplees, teeacheers and
suepeervisors, eevalueators, facilitators, initiators, as an actor, meediator, and
organizeer. Thee reesuelts of this stuedy reeveeal that thee rolee of teeacheers in
this manageemeent is veery sueitablee and veery important in teerms of
improving stuedeent leearning ouetcomees, leearning planning itseelf is a
reefeereencee for teeacheers in thee teeaching and leearning proceess. From
thee discuession abovee, it can bee formuelateed that thee rolee of teeacheers in
classroom manageemeent on thee leearning ouetcomees of Class Il stuedeents
of SDN Sindangmuelya 01 can bee influeeenceed by thee preeseencee or
abseencee of thee rolee playeed by thee teeacheer conceerneed.

Keywords: Teeacheer Leeadeership Rolee, Classroom Manageemeent and
Stuedeent Leearning Achieeveemeent.

ABSTRAK; Tuejuean dilakuekannya peeneelitian ini tidak lain uentuek
meengeetahuei seejaueh mana peeranan guerue dalam peengeelolaan keelas
uentuek meeningkatkan preestasi beelajar siswa keelas II di SDN
Sindangmuelya 01. Adapuen jeenis peeneelitian yang diguenakan peenuelis
adalah riseet lapangan (fieeld reeseearch) yang beersifat deeskriptif kuealitatif
deengan meetodee stuedi kasues, meetodee peenguempuelan data dilakuekan
meelaluei tahapan obseervsi, wawancara dan dokuemeentasi yang beerkaitan
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deengan objeek peeneelitian. Keemuedian langkah akhir dalam analisis data
peenuelis meengguenakan analisis data kuealitatif. Beerdasarkan hasil
wawancara peeneelitian teentang peeran guerue dalam peengeelolaan keelas
uentuek meeningkatkan preesatasi beelajar siswa keelas II di SDN
Sindangmuelya 01, maka dipeeroleeh keesimpuelan seebagai beerikuet: peeran
yang dapat ditimbuelkan oleeh peereencanan peembeelajaran guerue teerhadap
hasil beelajar siswa keelas II di SDN Sindangmuelya 01 adalah seebagai meedia
peendidik, modeel/contoh, peengajar dan peembimbing, eevalueator, Fasilitator,
Inisiator, seebagai seeorang aktor, meediator, seerta organizator. Hasil
peeneelitian ini meenguengkap bahwa peeranan guerue dalam peengeelolaan ini
sangat cocok dan sangat peenting dalam hal meeningkatkan hasil beelajar siswa,
peereencanaan peembeelajaran itue seendiri adalah acuean para guerue dalam
prosees beelajar meengajar. Dari peembahasan di atas dapat diruemueskan
bahwa peeranan guerue dalam peengeelolaan keelas teerhadap hasil beelajar
siswa Keelas II SDN Sindangmuelya 01, dapat dipeengaruehi oleeh ada tidaknya
peeran yang dilakuekan oleeh seeorang guerue yang beersangkuetan.

Kata Kunci: Peeran Keepeemimpinan Guerue, Peengeelolaan Keelas Dan
Preestasi Beelajar Siswa.
PENDAHULUAN

Di lihat dari sisi aktuealisasinya, peendidikan meeruepakan prosees inteeraksi antara
guerue (peendidik) deengan peeseerta didik (siswa) uentuek meencapai tuejuean yang di
teentuekan. Peendidik, peeseerta didik dan tuejuean peendidikan meeruepakan komponeen
uetama peendidikan, keetiganya meembeentuek sueatue trianglee yang jika hilang salah
satuenya, maka hilanglah hakikat peendidikan, namuen deemikian dalam situeasi teerteentue
tuegas guerue dapat di wakilkan ataue di bantue oleeh uensuer lain seepeerti meedia
teeknologi, teetapi tidak bisa di gantikan. Meendidik adalah peekeerjaan profeesional. Oleeh
kareena itue guerue seebagai peelakue uetama peendidikan meeruepakan peendidik
profeesional (Abueddin Nata, 2014).

Peeran guerue dalam duenia peendidikan sangatlah peenting kareena guerue seebagai
uejueng tombak peeruebahan duenia peendidikan uentuek meenceerdaskan geeneerasi
bangsa yang akan datang. Seehingga di buetuehkan seeorang guerue yang profeesional
dalam duenia peendidikan seesueai deengan tuentuetan masyarakat yang makin
beerkeembang. guerue adalah peendidik, yang meenjadi tokoh, panuetan, dan ideentifikasi
bagi para peeseerta didik dan lingkuenganya (Puetra, 2014). Dalam prosees peembeelajaran

guerue meeruepakan titik tolak uekueran teercapainya tuejuean peembeelajaran.
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Teerciptanya peembeelajaran yang konduesif apabila guerue dapat meengeelola keelas
deengan baik sechingga peembeelajaran meenjadi eefeektif, eefeesieen dan
meenyeenangkan.

Seelanjuetnya peeran dan peekeerjaan guerue buekanlah seemata-mata “meengajar”,
meelainkan juega harues meengeerjakan beerbagai hal yang beersangkuet pauet deengan
peendidikan muerid. Deemikian peekeerjaan muerid, buekan hanya “beelajar” dalam arti
yang tradisional saja, meelainkan ia harues beeruesaha uentuek meenambah peengalaman
deengan teenaganya seendiri (Drajat dkk., 2014).

Peengeelolaan keelas dalam bahasa Inggris diistilahkan calssroom manageemeen, yang
beerarti istlah peengeelolaan ideentik deengan maneegeemeen. Peengeertian peengeelolaan
ataue manageemeen pada uemuemnya yaitue keegiatan keegiatan, baik meelipueti
peereencanaan, peengorganisasian, peengarahan, peengkoordinasian, peengawasan, dan
peenilaian (Yuesnani, 2014). Dalam peengeelolaan keelas guerue seering meengalami
peermasalahan yang teerjadi dalam keelasnya yaitue masalah beersifat peerorangan dan
keelompok.

Tuejuean peengeelolaan keelas yaitue meenciptakan dan meenjaga kondisi keelas agar
prosees beelajar meengajar dapat beerlangsueng deengan baik seesueai deengan sasarannya.
Artinya uepaya yang dilakuekan oleeh guerue, agar siswa-siswa yang keemampueannya
tidak seemueanya sama, dapat meengikueti dan meengueasai mateeri peelajaran yang
diajarkan guerue. Keepeemimpinan situeasional deengan gaya keepeemimpinan
situeasionalnya yang dimiliki guerue meeruepakan soluesi uentuek keebeerhasilan
peengeelolaan keelas yang eefeektif.

Guerue akan seelalue meempeelajari kondisi siswa di keelas teempat guerue
teerseebuet meengajar, dan meeneentuekan apa yang harues dilakuekan oleeh guerue,
seehingga keegiatan beelajar meengajar dapat beerjalan deengan baik dan tuejuean
peengajaran teercapai (Muelyasa, 2011). Meenueruet Heerseey & Blanchard, peerilakue
tuegas dan peerilakue huebuengan akan meengoptimalkan keegiatan beelajar meengajar di
keelas teerseebuet (Yuesnani, 2014).

Preestasi Beelajar tidak dapat dipisahkan dari keegiatan beelajar, kareena beelajar
meeruepakan sueatue prosees, seedangkan preestasi beelajar adalah hasil dari prosees

peembeelajaran teerseebuet. Bagi seeorang anak beelajar meeruepakan sueatue keewajiban.
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Beerhasil ataue tidaknya seeorang anak dalam peendidikan teergantueng pada prosees
beelajar yang dialami oleeh anak teerseebuet (Suelistyorini, 1994).

Preestasi adalah hasil yang teelah dicapai seeseeorang dalam meelakuekan keegiatan.
Gagnee meenyatakan bahwa Preestasi Beelajar dibeedakan meenjadi lima aspeek, yaitue :
keemampuean inteeleektueal, strateegi kognitif, informasi veerbal, sikap dan keeteerampilan
(Suesilo, 2007). Meenueruet Bloom dalam Sueharsimi Arikuento bahwa hasil beelajar
dibeedakan meenjadi tiga aspeek yaitue kognitif, afeektif dan psikomotorik. Seedangkan
beelajar adalah keegiatan yang beerprosees dan meeruepakan uensuer yang sangat
fuendameental dalam peenyeeleenggaraan seetiap jeenis dan jeenjang peendidikan. Ini
beerarti beerhasil ataue gagalnya peencapaian peendidikan itue amat beergantueng pada
prosees beelajar yang di alami siswa baik meereeka beerada di seekolah mauepuen
lingkuengan ruemah ataue keeluearga seendiri (Syah, 2014).

Tuejuean dari peeneeliatian ini yaitue (1) uentuek meengeetahuei peeran guerue
meenciptakan sueasana beelajar meengajar yang konduesif dalam meeningkatkan preestasi
beelajar siswa di siswa keelas II di SDN Sindangmuelya 01, (2) uentuek meengeetahuei
peeran guerue meenjalin huebuengan keerjasama yang baik deengan siswa dalam
meeningkatkan preestasi beelajar siswa di siswa keelas II di SDN Sindangmuelya 01, (3)
uentuek meengeetahuei peeran guerue dalam meengatuer rueang beelajar uentuek
meeningkatkan preestasi beelajar siswa di siswa keelas II di SDN Sindangmuelya 01.
Seedangkan manfaat dari peenilitian ini adalah (1) Seecara teeoritis, diharapkan seeteelah
peeneelitian ini, guerue akan dapat deengan muedah meengatasi dan meenyeeleesaikan
peersoalan beelajar seehingga dapat meeningkatikan preestasi beelajar siswa, (2) Seecara
praktis, guerue dapat leebih beerpeeran dalam meeningkatkan preestasi beelajar siswa
meelaluei strateegi peembeelajaran yang teepat, eefeektif dan eefisieen, (3) Seebagai bahan
masuekan bagi para guerue uentuek dapat teerues meengeembangkan diri dan
meeningkatkan peeranya dalam meembantue meengatasi peermasalahan beelajar seehingga

preesatasi beelajar siswa dapat leebih baik.

KAJIAN TEORI

Peeranan Guerue
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1. Guerue adalah peendidik, yang meenjadi tokoh, panuetan, dan ideentifikasi bagi para
peeseerta didik dan lingkuengannya. Oleeh kareena itue, guerue harues meemiliki
standar kuealitas teerteentue, yang meencakuep tanggueng jawab, wibawa, mandiri,
dan disiplin. Dalam peerannya ini, guerue tidak hanya tahue teentang mateeri yang
akan diajarkan. Akan teetapi, ia puen harues meemiliki keepribadian yang kueat, yang
meenjadikannya seebagai panuetan bagi para siswanya, guerue harues meemiliki
peengeetahuean yang lueas teentang mateeri yang akan diajarkan. Seelain itue, guerue
harues seelalue beelajar uentuek meenambah peengeetahueannya, baik
peengeetahuean teentang mateeri-mateeri ajar atauepuen peeningkatan keeteerampilan
meengajarnya agar leebih profeesional (Puetra, 2014).

2. Guerue seebagai Peengajar, Guerue harues beeruesaha meembueat seesueatue
meenjadi jeelas bagi peeseerta didik, dan teerampil dalam meemeecahkan masalah.
Ada beebeerapa hal yang harues dilakuekan oleeh seeorang guerue dalam
peembeelajaran. Di antaranya adalah meembueat iluestrasi, meendeefinisikan,
meenganalisis, meembueat sisteesis, beertanya, meereespons, meendeengarkan,
meenciptakan  keepeercayaan, meembeerikan pandangan yang beervariasi,
meenyeediakan meedia uentuek meengkaji mateeri standar, dan meenyeesueaikan
meetodee peembeelajaran, meembeerikan nada peerasaan. Agar peembeelajaran
meemiliki keekueatan yang maksimal, guerue-guerue harues seenantiasa beeruesaha
meempeertahankan dan meeningkatkan seemangat yang teelah dimilikinya keetika
meempeelajari mateeri standar (Puetra, 2014).

3. Guerue seebagai Peembimbing, Guerue dapat diibaratkan seebagai peembimbing
peerjalanan, yang beerdasarkan peengeetahuean dan peengalamanya, beertanggueng
jawab atas keelancaran peerjalanan itue. Dalan hal ini, istilah peerjalanan tidak hanya
meenyangkuet fisik, teetapi juega peerjalanan meental, eemosional, kreeativitas,
moral, dan spiritueal yang leebih dalam dan komplik. Seebagai peembimbing
peerjalanan, guerue meemeerluekan kompeeteensi yang tinggi uentuek meelaksanakan
eempat, yaitue Peertama, guerue harues meereencanakan tuejuean dan
meengideentifikasi kompeeteensi yang heendak dicapai. Keeduea, guerue harues
meelihat keeteerlibatan peeseerta didik dalam peembeelajaran. Dan, yang paling

peenting, peeseerta didik meelaksanakan keegiatan beelajar itue tidak hanya seecara
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jasmaniah, teetapi meereeka harues teerlibat seecara psikologis. Keetiga, guerue harues
meemaknai keegiatan beelajar. Keeeempat, guerue harues meelaksanakan peenilaian.

4.  Guerue seebagai Peelatih, Prosees peendidikan dan peembeelajaran meemeerluekan
latihan keeteerampilan, baik inteeleektueal mauepuen motorik, seehingga meenueruet
guerue uentuek beertindak seebagai peelatih. Hal ini leebih diteekankan lagi dalam
kuerikueluem yang beerbasis kompeeteensi, kareena tanpa latihan tidak akan mampue
meenuenjuekan peengueasaan kompeeteensi dasar dan tidak akan mahir dalam
beerbagai keeteerampilan yang dikeembangkan seesueai deengan mateeri standar.

5. Guerue seebagai Peenaseechat, Peeran guerue yang lain adalah seebagai nasechat.
Guerue adalah seeorang peenasihat bagi peeseerta didik juega bagi orang tuea,
meeskipuen meereeka tidak meemiliki latihan khuesues seebagai peenasihat, dan
dalam beebeerapa hal tidak dapat beerharap uentuek meenasihati orang lain (Puetra,
2014).

6. Guerue seebagai Peembarue (Inovator), Dalam peeranannya ini, guerue
meeneerjeemahkan peengalaman yang teelah lalue kee dalam keehiduepan yang
beermakna bagi peeseerta didik. Dalam hal ini, teerdapat juerang yang dalam dan lueas
antara geeneerasi yang satue deengan yang lain. Deemikian halnya peengalaman orang
tuea meemiliki arti leebih banyak daripada neeneek kita.

7. Guerue seebagai Modeel dan Teeladan, guerue meeruepakan modeel ataue teeladan
bagi para peeseerta didik dan seemuea orang yang meenganggapnya seebagai guerue.
Teerdapat keeceendeeruengan yang beesar uentuek meenganggap bahwa peeran ini
tidak muedah uentuek diteentang, apalagi ditolak.

8. Guerue seebagai Pribadi, maksuednya, guerue harues meemiliki keepribadian yang
meenceerminkan seeorang peendidik. Uengakapan yang seering dikeemuekakan
adalah bahwa “guerue diguegue dan ditirue”. Diguegue maksuednya bahwa peesan-
peesan yang disampaikan guerue bisa dipeercaya uentuek dilaksanakan, dan pola
hiduepnya bisa ditirue ataue diteeladani.

9.  Guerue seebagai Peeneeliti, Peembeelajaran meeruepakan seeni, yang dalam
peelaksanaannya meemeerluekan peenyeesueaian-peenyeesueaian deengan kondisi
lingkuengan. Uentuek itue, dipeerluekan beerbagaipeeneelitian, yang di dalamnya

meelibatkan guerue. Oleeh kareena itue, guerue adalah seeorang peencari ataue
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10.

11.

12.

13.

peeneeliti. Meenyadari akan keekuerangannya, guerue beeruesaha meencari
seesueatue yang beeluem dikeetahuei uentuek meeningkatkan keemampueannya
dalam meelaksanakan tuegas Seebagai orang yang teelah meengeenal meetodologi,
teentuenya ia tahue puela apa yang harues dikeerjakan, yakni peeneelitian.

Guerue seebagai Peendorong Kreeativitas, Kreeativitas meeruepakan hal yang sangat
peenting dalam peembeelajaran. Guerue dituentuet meendeemonstrasikan dan
meenuenjuekkan prosees kreeativitas teerseebuet.

Guerue seebagai Peembangkit Pandangan, Duenia adalah panggueng sandiwara, yang
peenueh deengan kisah dan peeristiwa, muelai dari kisah nyata sampai yang
direekayasa. Dalam hal ini, guerue dituentuet meembeerikan dan meemeelihara
pandangan teentang keeaguengan keepada peeseerta didiknya. Meengeembangkan
fuengsi ini guerue harues teerampil dalam beerkomuenikasi deengan peeseerta didik di
seegala uemuer. Seehingga, seetiap langkah dari prosees peendidikan yang
dikeelolanya dilaksanakan uentuek meenuenjang fuengsi ini.

Guerue seebagai Peekeerja Ruetin, Guerue beekeerja deengan keeteerampilan dan
keebiasaan teerteentue, seerta keegiatan ruetin yang amat dipeerluekan dan seering kali
meembeeratkan. Jika keegiatan teerseebuet tidak dikeerjakan deengan baik, maka bisa
meenguerangi ataue meeruesak eefeektivitas guerue pada seemuea peerannya.

Guerue seebagai Peemindah Keemah, Hiduep ini seelalue beeruebah, dan guerue
adalah seeorang peemindah keemah, yang sueka meemindah-mindahkan dan
meembantue peeseerta didik dalam meeninggalkan hal lama meenuejue seesueatue
yang barue, yang bisa meereeka alami. Guerue beeruesaha keeras uentuek
meengeetahuei masalah peeseerta didik,keepeercayaan, dan keebiasaan yang
meenghalangi keemajuean seerta meembantue meenjauehi dan meeninggalkannya
uentuek meendapatkan cara-cara barue yang leebih seesueai. Guerue harues

meemahami hal yang beermanfaat dan tidak beermanfaat bagi peeseerta didik.

Kompeeteensi Guerue

Pada muelanya kompeeteensi ini dipeeroleeh dari “preeseervicee training” yang

keemuedian dikeembangkan dalam peekeerjaan profeesional guerue dan dibina meelaluei

“in Seervicee training”. Pada dasarnya guerue harues meemiliki tiga kompeeteensi yaitue:
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kompeeteensi keepribadian, kompeeteensi peengueasaan atas bahan, dan kompeeteensi

dalam cara-cara meengajar (Drajat dkk., 2014).

1. Kompeeteensi Keepribadian, Seetiap guerue meemiliki keepribadiannya seendiri-
seendiri yang uenik. Tidak ada guerue yang sama, walauepuen meereeka sama-sama
meemiliki pribadi keegueruean. Jadi pribadi keegueruean itue puen ,,"“uenik™* puela,
dan peerlue dipeerkeembangkan seecara teerues meeneerues agar guerue itue
teerampil.

2. Kompeeteensi Peengueasaan atas Bahan Peengajaran, Peengueasaan yang meengarah
keepada speesialisasi(takhasues) atasilmue ataue keecakapan/peengeetahuean yang
diajarkan. Peengueasaan yang meelipueti bahan bidang stuedi seesueai deengan
kuerikueluem dan bahan peendalaman aplikasi bidang stuedi. Keeseemueanya ini amal

peerlue dibina kareena seelalue dibuetuehkan.

Kompeeteensi Dalam Cara-cara Meengajar, Kompeeteensi dalam cara-cara meengajar
ataue keeteerampilan meengajar seesueatue bahan peengajaran sangat dipeerluekan guerue.

Khuesuesnya keeteerampilan

METODE PENELITIAN

Jeenis peeneelitian ini adalah riseet lapangan (fieeld reeseearch) yang beersifat
deeskriptif kuealitatif meenueruet (Saidah, 2015) yaitue peenuelis meelakuekan peeneelitian
langsueng dilapangan uentuek meempeeroleeh data ataue informasi seecara langsueng
deengan meendatangi lokasi reespondeen yang beerada di SDN Sindangmuelya 01,
Cibaruesah, Kabuepateen Beekasi. Beerdasarkan tuejuean, jeenis peeneelitian ini
meeruepakan peeneelitian deeskriptif (Moleeong, 2011) yaitue kareena dituejuekan uentuek
meenganalisis dan meenyajikan keeadaan yang seebeenarnya teerjadi di lokasi peeneelitian
meengeenai “Peeran Keepeemimpinan Guerue Meengatasi Hambatan-Hambatan Dalam
Peengeelolaan Keelas Uentuek Meeningkatkan Preestasi Beelajar Siswa Seekolah Dasar di
SDN Sindangmuelya 01, Cibaruesah, Kabuepateen Beekasi”. Teeknik peenguempuelan data
yang diguenakan dalam peeneelitian di SDN Sindangmuelya 01, Cibaruesah, Kabuepateen
Beekasi adalah obseervasi, inteervieew (wawancara) dan dokuemeentasi. Analisis data

dalam peeneelitian kuealitatif. Di lakuekan pada saat peenguempuelan data beerlangsueng,
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dan seeteelah seeleesai peenguempuelan data dalam peeriodee teerteentue. Pada saat
wawancara, peeneeliti suedah meelakuekan analisis teerhadap jawaban yang diwawancarai.
Bila jawaban yang diwawancarai seeteelah dianalisis teerasa beeluem meemueaskan maka
peeneeliti akan meelanjuetkan peertanyaan lagi, sampai tahap teerteentue, diproleeh data

yang dianggap kreedibeel (Suegiyono, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peeranan guerue dalam peembeelajaran teerhadap hasil beelajar siswa keelas II di SDN
Sindangmuelya 01.

Dalam meeningkatkan hasil beelajar siswa, peertama-tama guerue akan
meeneentuekan tuejuean peembeelajaran. Beerdasarkan tuejuean teerseebuet diteentuekan
cara meengajar (meetodee/strateegi/ meetodee/peendeekatan/teeknik) uentuek meencapai
tuejuean peembeelajaran yang teelah diteetapkan. Guerue juega meeneentuekan cara
meenilai keeteerlaksanaan tuejuean peembeelajaran. Dalam meelaksanakan peembeelajaran
meengguenakan cara yang dipilih, akan diteentuekan meedia, suembeer beelajar, alat dan
bahan yang dipeerluekan. Informan beernama DK (35 Tahuen) seelakue Wali Keelas
meenguengkapkan bahwa:

Meenueruet saya peeran guerue itue seebagai peenyampai informasi keepada siswa itue
harues seelalue di teerapkan keetika dalam prosees beelajar meengajar. Jika dapat
meenyampaikan mateeri deengan cara/meetodee yang baik dan meenarik, siswa dapat
meemahami seerta meereespon deengan positif dan hasil beelajarnya seejalan deengan apa
yang dia dapatkat, Peereencanaan peembeelajaran itue seebagai peedoman bagi guerue
teentang mateeri yang harues di kueasai/disampaikan keepada siswa.(Wawancara tanggal
20 Jueni 2024).

Hal seeruepa di keemuekakan oleeh guerue bidang stuedi PAI oleeh M (38 Tahuen)
yang meengatakan bahwa: Guerue yang baik harues meempuenyai peeranan yang baik puela
deengan cara meengatuer seedeemikian ruepa keegiatan beelajar seeeefisieen muengkin agar
teercipta peengeetahuean yang leebih pada siswa. Jika sueasana keelas konduesif uentuek
beelajar maka seemangat uentuek meengikueti peembeelajaran itue leebih meeningkat
teeruetama pada hasil yang dipeeroleehnya. Manfaat dari peereencanaan peembeelajaran

itue ialah guerue leebih teeratuer dalam prosees beelajar meengajar seerta peembeelajaran
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itue tidak meeleenceeng dari peereencanaan teerseebuet. (Wawancara tanggal 20 Jueni
2024).

Meenueruet guerue yang di wawancarai oleeh peeneeliti dalam hal ini guerue bidang
stuedi B. Arab meengatakan bahwa: sangatlah pasti peeran guerue itue uentuek
meeningkatkan hasil beelajar siswa kareena tanpa adanya seebueah peereencanaan itue
sangat kacaue dalam sisteem beelajar meengajar. Peeran guerue seebagai motivator sangat
peenting artinya dalam rangka meeningkatkan keegairahan dan peengeembangan keegiatan
beelajar siswa. Guerue harues mampue meembeerikan rangsangan, dorongan seerta uentuek
meengeembangkan poteensi seehingga akan teerjadi dinamika dalam prosees beelajar. Jika
siswa antuesias deengan gueruenya maka siswa teerseebuet bisa meenyimak dan
meembeerikan peertanyaan meendalam teentang mateeri yang meereeka teerima seerta
meengaplikasikannya. Kita ini seebagai guerue harues jadi artis di hadapan meereeka dan
jangan meembueat meereeka bosan uentuek meelihat kita, bueatlah seeolah-olah kita ini jadi
inteertmeent di deepan meereeka seepeerti para orangorang teerkeenal itue. Pribadi guerue
seendiri bisa jadi seebueah motivasi yang bisa meerangsang meereeka, contonhnya pada saat
kita di deepan keelas, dan cara meengajar kita. (Wawancara tanggal 20 Jueni 2024).

Didalam meelakuekan sueatue uesaha, peenilaian teerhadap uesaha teerseebuet
meeruepakan aspeek yang hakiki teerhadap uesaha itue seendiri, seepeerti halnya deengan
peendidikan, peenilaian teerhadap hasil beelajar apakah suedah seesueai deengan tuejuean
dan targeet yang di inginkan ataue beeluem meeruepakan hal yang pasti dilakuekan di dalam
prosees beelajar meengajar itue seendiri. Hasil beelajar adalah peeruebahan peerilakue
peeseerta didik akibat beelajar. Peeruebahan peerilakue kareena dia meencapai
peengueasaan atas seejuemlah bahan yang dibeerikan dalam prosees beelajar meengajar.
Leebih lanjuet lagi ia meengatakan bahwa hasil beelajar dapat beeruepa peeruebahan dalam
aspeek kognitif, afeektif dan psikomotorik. Guerue yang baik harues meempuenyai peeranan
yang baik puela deengan cara meengatuer seedeemikian ruepa keegiatan beelajar
seeeefisieen muengkin agar teercipta peengeetahuean yang leebih pada siswa. Jika sueasana
keelas konduesif uentuek beelajar maka seemangat uentuek meengikueti peembeelajaran
itue leebih meeningkat teeruetama pada hasil yang dipeeroleehnya.

Manfaat dari peereencanaan peembeelajaran itue ialah guerue leebih teeratuer dalam

prosees beelajar meengajar seerta peembeelajaran itue tidak meeleenceeng dari
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peereencanaan teerseebuet. Hasil peeneelitian ini meenguengkap bahwa peeranan guerue
dalam peengeelolaan ini sangat cocok dan sangat peenting dalam hal meeningkatkan hasil
beelajar siswa keelas II di SDN Sindangmuelya 01, peereencanaan peembeelajaran itue
seendiri adalah acuean para guerue dalam prosees beelajar meengajar. Dari peembahasan di
atas dapat diruemueskan bahwa Peeran Keepeemimpinan Guerue Meengatasi Hambatan-
Hambatan Dalam Peengeelolaan Keelas Uentuek Meeningkatkan Preestasi Beelajar Siswa
Seekolah Dasar keelas II di SDN Sindangmuelya 01, dapat dipeengaruehi oleeh ada tidaknya

peeran yang dilakuekan oleeh seeorang guerue yang beersangkuetan

KESIMPULAN
Beerdasarkan hasil wawancara peeneelitian teentang peeran guerue dalam

peengeelolaan keelas uentuek meeningkatkan preesatasi beelajar siswa keelas II di SDN

Sindangmuelya 01, maka dipeeroleeh keesimpuelan seebagai beerikuet:

1.  Peengeelolaan keelas meeruepakan keeteerampilan yang harues dimiliki guerue
uentuek meempeerlancar atauepuen meempeerbaiki sueasana keelas agar konduesif
dan eefeektif. Salah satue aspeeknya adalah deengan cara guerue meengatuer strateegi
uentuek meenciptakan sueasana beelajar yang konduesif di keelas.

2. Peeran yang dapat ditimbuelkan oleeh peereencanan peembeelajaran guerue teerhadap
hasil beelajar siswa keelas II di SDN Sindangmuelya 01 adalah seebagai meedia
peendidik, modeel/contoh, peengajar dan peembimbing, eevalueator, Fasilitator,

Inisiator, seebagai seeorang aktor, meediator, seerta organizator.

Hasil peeneelitian ini meenguengkap bahwa peeranan guerue dalam peengeelolaan ini
sangat cocok dan sangat peenting dalam hal meeningkatkan Preestasi beelajar siswa di siswa
keelas II di SDN Sindangmuelya 01, peereencanaan peembeelajaran itue seendiri adalah
acuean para guerue dalam prosees beelajar meengajar. Dari peembahasan di atas dapat
simpuelkan bahwa peeranan guerue dalam peengeelolaan keelas teerhadap hasil beelajar
siswa siswa keelas II di SDN Sindangmuelya 01, dapat dipeengaruehi oleeh ada tidaknya

peeran yang dilakuekan oleeh seeorang guerue yang beersangkuetan.
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